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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan dan penggunaan media pembelajaran
water cycle pada daur hidrolis untuk siswa kelas V. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Research and Development dengan model Borg and Gall. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan kuesioner penilaian kepada para ahli, kuesioner respon
siswa dan tes. Hasil penelitian yang didapatkan pada kuesioner penilaian yang diberikan ketiga ahli dan
respon siswa maka pengembangan media pembelajaran water cycle pada daur hidrolisis dinyatakan
sangat valid dengan kategori sangat baik (91%) dan uji coba nilai pretest (40,5) nilai posttest (85,5).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengmbangan media pembelajaran water cycle layak
digunakan dan dikembangkan.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Water Cycle, Daur Hidrolisis

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the development and use of the water cycle learning media in the
hydrolysis cycle for fifth grade students. The method used in this research is research and development
with the Borg and Gall model. Data colection techniques used in this study were by giving assesment
questionnaires given by the three experts, students responses questionnaires and tests. The result
obtained inthe assesment questionnaires given by the three experts, students responses, the develpoment
of water cycle learning media in the hydrolysis cycle was declared very valid with a very good category
(91%) and a pretest score (40,5) postest score (85,5). This it can be concluded that the development of
water cycle learning media is appropriate to beusesd and developed.

Keywords: learning media, water cycle, hydrolysis cycle

1. PENDAHULUAN pembangunan-pembangunan untuk
mengikuti arus zaman.

Dampak yang muncul dari
perkembangan teknologi tersebut membuat
banyak pepohonan dan penyerapan air
hilang tertimpa aspal dan beton dari
manusia. Manusia adalah perusak alam,
sebenarnya sudah dijelaskan di dalam Al-

Manusia dan makhluk hidup lainnya
seiring waktu terus tumbuh dan
berkembang. Namun rupanya, tak hanya
manusia, hewan serta tumbuhan yang
berkembang sangat tampak hanya dengan
mata telanjang.

Alam semesta juga mengalami

perkembangan  sebagaimana  makhluk Quran:

hidup. Yang pada mulanya alam semesta aad | L a1 dela 31 ARSI & 6 3
begitu asri dan indah di pandang dengan =l iy Sy Aid (205 el il ek Sl Lok
hamparan pepohonan, pegunungan dan GsabE Y L Al )

lautan yang membuat oksigen melimpah. o

Namun seiring berkembangnya teknologi Artinya:

yang ada, manusia menyeimbangkan
perkembangan itu dengan melakukan
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui." QS. Al-
Baqarah: 30.

Dengan jelas ayat tersebut
menjelaskan bahwa manusia telah merusak
alam. Maka dengan itu kita sebagai manusia
harus menjaga alam, karena dengan
menjaga alam kita telah mensyukuri apa
yang telah tuhan anugrahkan pada Kkita.
Melakukan berbagai cara agar alam tetap
asri, mempelajari tentang alam, mengolah
hasil alam tanpa merusaknya dan lain
sebagainya adalah bentuk pengamalan kita
agar alam tidak rusak.

st b ) o <5 05 5 ) b Y )
Sl aels

Artinya:

“Sungguh Allah tidak melihat rupa dan harta
kalian, melainkan melihat hati dan amal
kalian.” HR. Muslim dari Abu Hurairoh.

Salah satu komponen alam yang
penting harus kita jaga dari banyaknya
komponen alam adalah air. Air merupakan
sumber kehidupan bagi manusia, yang mana
banyak kegiatan dan kebutuhan manusia
yang tidak lepas dari air. Seperti mandi,
minum, makan, dan lain sebagainya.
Didalam bidang keilmuan, air termasuk
kedalam ilmu sains. Ilmu pengetahuan alam
atau yang sering disebut IPA (Sains)
merupakan salah satu pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia,
termasuk pada jenjang sekolah dasar

Kompestensi dasar pada kurikulum
2013 dan KTSP mempelajari salah satu
tentang mendeskripsikan siklus daur
hidrolisis dan dampaknya pada peristiwa
bumi serta kelangsungan makhluk hidup.
Materi siklus daur hidrolisis ini merupakan
salah satu pelajaran yang berada di Kelas V
SD. Air masuk kedalam materi daur
hidrolisis yang merupakan materi yang
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berisi tentang penjelasan bagaimana proses
terjadinya daur hidrolisis, kegiatan manusia
yang dapat mempengaruhi daur hidrolisis,
dan cara menghemat air.

Proses pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar, idealnya bersifat aktif dan kreatif. Hal
ini sesuai dengan pendapat Usman
Samatowa (2011: 68) bahwa karakteristik
anak SD yang suka bermain, memiliki rasa
ingin tahu yang besar, dan mudah
terpengaruh  oleh  lingkungan  perlu
terciptanya lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan, antara lain prinsip belajar
sambil bekerja dan prinsip bermain sambil
belajar. Dengan demikian, dapat kita
ketahui bahwa  karakteristik  proses
pembelajaran yang di senangi oleh siswa SD
yaitu proses pembelajaran yang aktif.

Menurut Alverman dalam Samatowa
(2011: 9), pembelajaran sains menjadi
berarti bila diajarkan sedemikian, sehingga
anak menjalani suatu proses perubahan
konsepsi. Berarti, pembelajaran IPA tidak
hanya sekedar hapalan semata. Tapi,
pembelajaran IPA seharusnya diajarkan
sedemikian, pelaksanaan proses
pembelajarannya aktif dan kegiatannya
bervariasi. Sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman dan pengetahuan
langsung dari kegiatan yang telah
dilakukannya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di
SD Islam Al Hikmah Jakarta pada
pembelajaran IPA siklus daur hidrolisis ini
adalah materi yang sulit di pahami oleh
siswa karna proses tahapan siklus daur
hidrolisis ini terjadi di alam yang tidak bisa
terlihat secara kasat mata oleh manusia.
Kenyataannya saat ini di kelas V SD masih
jauh dari kondisi ideal itu karna tidak
tercukupinya sarana dan prasarana yang
ada. Pemahaman konsep pada pelajaran IPA
untuk materi siklus daur hidrolis ini masih
rendah (rata-rata 65) sedangkan KKM yang
berlaku di sekolah tersebut adalah 75.

Beberapa kemungkinan penyebab
rendahnya pemahaman siswa tentang
materi siklus daur hidrolis karena masih
terbalik penjelasannya dan kata-kata yang
sulit di pahami oleh siswa, karna hanya di
jelaskan ceramah dan berupa gambar saja
oleh guru, tidak dengan media yang
membuat anak menjadi lebih paham.
Kondisi seperti ini jika dibiarkan akan
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berdampak buruk bagi kualitas pelajaran
IPA di kelas V khususnya di SD. Beberapa
permasalahan mengenai materi daur
hidrolisis pada mata pelajaran IPA,
kebutuhan terhadap media pembelajaran
dan hasil penelitian terhadap media
pembelajaran  mampu  meningkatkan
pemahaman hasil belajar siswa.

Oleh karena itu perlu dikembangkan
suatu media pembelajaran baru yang
memudahkan siswa  untuk  saling
berinteraksi dalam belajar dan menciptakan
pembelajaran yang tidak membosankan,
serta mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. Dengan adanya penggunaan media
pembelajaran daur hidrolisis ini diharapkan
siswa lebih aktif, senang mengikuti
pembelajaran, dan membuat siswa lebih
mandiri dalam menemukan konsep materi
yang dipelajari dan memiliki semangat
untuk belajar IPA yang lebih tinggi. Hasil
yang diharapkan dari penelitian ini adalah
terciptanya media pembelajaran daur
hidrolisis yang layak digunakan untuk
mempelajari materi proses daur hidrolisis
pada mata pelajaran IPA kelas V sekolah
dasar agar siswa benar-benar paham dan
tidak hanya menghafal. Atas dasar
permasalahan diatas penulis mencoba
mengembangkan media dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Water
Cycle pada Daur Hidrolisis”.

2. METODE PEIAKSANAAN

Penelitian yang digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran water
cycle pada daur hidrolisis adalah Research
and Development (R&D). Menurut Ali dan
Asrori (2014:35), penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses dalam
mengembangkan dan memvalidasi suatu
prototipe produk yang dilakukan melalui
serangkaian riset dengan menggunakan
metode dalam suatu siklus yang melewati
berbagai tahapan.

Berdasarkan pengertian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan media  pembelajaran
water cycle pada daur hidrolisis. Penelitian
ini dibatasi sampai pada revisi produk
tahapan 9 yang dilakukan untuk mengetahui
penggunaan media pembelajaran oleh siswa
dalam memahami materi Daur Hidrolisis di
kelas V. Selain itu hasil dari penelitian ini
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berupa Prototipe media pembelajaran water
cycle pada daur hidrolisis.
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Gambar 1. Langkah Pengembangan Borg and
Gall.

Subjek  dalam  penelitian  ini
disesuaikan dengan fokus penelitian yang
telah dirumuskan yaitu pengembangan
media pembelajaran water cycle pada daur
hidrolisis yang ditujukan untuk siswa kelas V
Sekolah Dasar Islam Al-Hikmah Jakarta
sebanyak 25 peserta didik. Pada tahapan uji
coba ini peneliti membagi dua uji coba yaitu,
5 perserta didik untuk uji kelompok kecil
dan 20 peserta didik untuk uji coba
kelompok besar.

Teknik Pengumpulan data dilakukan
dengan memberikan instrumen penelitian
berupa kuesioner, dan tes.

Hasil yang diperoleh dari penilaian
dengan menggunakan rumus skala Likert
agar dapat menentukan rerata penialian.

o . X Skor yang diperoleh
Nilai akhir = - x 100%
X Skor maksimum

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
rumus tersebut maka diperoleh rerata hasil
penilaian yang kemudian dikonversikan
menjadi data kualitatif dengan acuan dari
Widoyoko (2015: 144).

Selanjutnya untuk mengetahui hasil
tes belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran peneliti
menggunakan rumus untuk menghitung
hasil pretest dan posttes. Skor untuk
jawaban benar adalah 1 dan skor untuk
jawaban salah adalah o.
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X Jawaban yang benar

Nilai = x 100%

2 Seluruh soal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Validasi Desain

Ada penilaian ahli media, materi dan
bahasa, peneliti meghitung angket yang
sudah diisi oleh para ahli. Hasil penilaian
ahli dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Penilaian Media

Pembelajaran Ahli Media
Indikator yang dinilai Tingkat
Pencapaian  Kategori
(%)
Kemanfaatan media 88 Sangat Baik
Keterlaksanaan Media 94 Sangat Baik
Tampilan Media 98 Sangat Baik
Penyajian pembelajaran 94 Sangat Baik

Berdasarkan kuesioner penilaian oleh ahli
media, dperoleh hasil tingkat pencapaian
93,5% dengan kategori sangat baik.

Tabel 2. Hasil Penilaian Media
Pembelajaran Ahli Materi
Indikator yang dinilai Tingka‘t Kat .
(%)
Kesesuaian materi dengan 096 Sangat Baik
SKdan KD
Keakuratan Materi 96 Sangat Baik
Mendorong keingintahuan 100 Sangat Baik
Teknik Penyajian, 83 Sangat Baik
Penvajian Pembelajaran 100 Sangat Baik

Berdasarkan kuesioner penilaian oleh ahli
materi, diperoleh hasil tingkat pencapaian
95% dengan kategori sangat baik.

Tabel 3. Hasil Penilaian Media
Pembelajaran Ahli Bahasa

Tingka‘t

Indikator vang dinilai Kategori
s 5 SmsiBalk
Komunikatif 100 Sangat Baik
Dialogis dan Interaktif 88 Sangat Baik
Kesesuaian dengan Peserta didik 88 Sangat Baik
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 88 Sangat Baik
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Berdasarkan kuesioner penilaian oleh
ahli bahasa, diperoleh hasil tingkat
pencapaian 91% dengan kategori sangat
baik.

b. Uji Coba Produk
1. Kelompok Kecil
a) Kuesioner

Tabel 4. Hasil Penilaian Respon Siswa

terhadap Media
Indikator yang dinilai et Kategori
Kemanfaatan Media (:? Sangat Baik
Keterlaksanaan Media 89 Sangat Baik
Tamoilan Media a1 Sangat Baik
Materi 90 Sangat Baik
Bahasa 88 Sangat Baik

Berdasarkan kuesioner penilaian oleh
respon siswa, diperoleh hasil tingkat
pencapaian 90% dengan kategori sangat
baik.

b) Tes

Hasil pretest siswa kelompok kecil,
yakni 5 siswa memperoleh jumlah
keseluruhan skor yang benar 226 dan rata-
rata 45 dari 15 soal tes. Dengan
menggunakan rumus jumlah rata-rata
dibagi jumlah soal dikali 100, maka
mendapatkan kategori baik.

Hasil postest siswa kelompok kecil,
yakni 5 siswa memperoleh jumlah
keseluruhan skor yang benar 434 dan rata-

rata 86,8 dari 15 soal tes. Dengan
menggunakan rumus jumlah rata-rata
dibagi jumlah soal dikali 100, maka

mendapatkan kategori sangat baik.

2. Kelompok Besar
a) Kuesioner

Tabel 5. Hasil Penilaian Respon Siswa
terhadap Media
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Tingkat
Indikator yang dinilai Pencapaian  Kategori
Kemanfaatan Media (8/';) Sangat Baik
Keterlaksanaan Media 84 Sangat Baik
Tampilan Media 84 Sangat Baik
Materi 83 Sangat Baik
Bahasa 85 Sangat Baik

Berdasarkan kuesioner penilaian oleh
respon siswa, diperoleh hasil tingkat
pencapaian 85% dengan kategori sangat
baik.

b) Tes

Hasil pretest siswa kelompok besar,
yakni 20 siswa memperoleh jumlah
keseluruhan skor yang benar 713 dan rata-
rata 35,7 dari 15 soal tes. Dengan
menggunakan rumus jumlah rata-rata
dibagi jumlah soal dikali 100, maka
mendapatkan kategori kurang.

Hasil postest siswa kelompok besar,
yakni 20 siswa memperoleh jumlah
keseluruhan skor yang benar 1.673 dan rata-
rata 83,7 dari 15 soaltes. Dengan
menggunakan rumus jumlah rata-rata
dibagi jumlah soal dikali 100, maka
mendapatkan kategori sangat baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan pada instrument dan tes
penilaian yang diberikan kepada para ahli
dan siswa terdapat peningkatan pemahaman
hasil belajar dari media pembelajaran water
cycle sehingga media layak digunakan. Dari
ke-3 ahli Memberikan penilaian diperoleh
hasil tingkat pencapaian 93% dengan
kategori sangat baik dan uji coba pada
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar
memperoleh hasil tingkat pencapaian 87,5%
kategori sangat baik.

Postest kelompok besar dan kelompok
kecil mendapatkan nilai 85,25 dengan
kategori sangat baik. Pretest kelompok kecil
dan kelompok besar mendapatkan nilai
40,35 dengan kategori kurang.
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